5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, peneliti dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan, Eagle High Plantations, Golden-Agri Resources, PP London
Sumatra Indonesia dan Salim Ivomas Pratama telah mengungkapkan aktivitas CSR
atas topik material yang ditetapkan. Aktivitas CSR atas topik material yang dilakukan
keempat perusahaan selama tahun 2017-2019 sudah baik dilihat dari pelaksanaan
aktivitas CSR yang konsisten dan peningkatan dampak positif yang dihasilkan dari
aktivitas CSR yang dilakukan setiap tahunnya. Adapun beberapa topik material yang
ditetapkan tidak diungkapkan aktivitas CSR-nya sehingga dianggap topik material
tersebut tidak direalisasikan menjadi aktivitas CSR. Eagle High Plantations tidak
mengungkapkan ativitas CSR atas dua topik material yaitu, praktik pengadaan dan
praktik pembelian. Begitu pula dengan PP London Sumatra yang tidak
mengungkapkan ativitas CSR atas satu topik material yaitu, keamanan dan kualitas
produk. Sedangkan Golden-Agri Resources dan Salim Ivomas Pratama secara
konsisten mengungkapkan aktivitas CSR atas seluruh topik material yang telah
ditetapkan setiap tahunnya.

Secara keseluruhan, Eagle High Plantations, Golden-Agri Resources, PP London
Sumatra Indonesia dan Salim Ivomas Pratama telah mengungkapkan aktivitas CSR
atas topik materialnya sesuai dengan GRI Standards. Hal ini terjadi karena
pengungkapan aktivitas CSR atas topik material yang tidak sesuai dengan GRI
Standards kurang lebih hanya 10 hingga 23% dari total seluruh aktivitas CSR atas
topik material. Dalam kasus ini, selama tahun 2017-2019 keempat perusahaan cukup
konsisten dalam mengungkapkan aktivitas CSR atas topik material yang sesuai
dengan GRI Standards. Adapun penambahan persentase aktivitas CSR atas topik
material yang tidak sesuai dengan GRI Standards tidak signifikan karena rata-rata
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hanya bertambah satu pengungkapan aktivitas CSR atas topik material yang tidak
sesuai dengan GRI Standards. Namun, terdapat tiga penambahan aktivitas CSR atas
topik material yang tidak sesuai dengan GRI Standards yang diungkapkan oleh
Golden-Agri Resources pada tahun 2018. Hal ini merupakan ketidaksesuaian
pengungkapan aktivitas CSR atas topik material berdasarkan GRI Standards
terbanyak dibandingkan dengan tahun 2019.

Dalam kasus ini, antara tahun 2017-2019 pengungkapan aktivitas CSR atas topik
material, Eagle High Plantations, Golden-Agri Resources, dan Salim Ivomas Pratama
paling baik yaitu pada tahun 2017 karena memiliki persentase pengungkapan aktivitas
CSR atas topik material yang tidak sesuai dengan GRI Standards terkecil. Pada tahun
2018, pengungkapan aktivitas CSR atas topik material ketiga perusahaan tersebut
yang tidak sesuai dengan GRI Standards meningkat. Hal ini terjadi karena Eagle High
Plantations dan Golden-Agri Resources menambahkan jumlah topik material namun
pengungkapan aktivitas CSR-nya tidak sesuai dengan GRI Standards serta Salim
Ivomas Pratama menghilangkan satu pengungkapan aktivitas CSR. Pada tahun 2019,
pengungkapan aktivitas CSR atas topik material Eagle High Plantations dan Salim
Ivomas Pratama meningkat karena perusahaan tidak konsisten dalam
mengungkapkan aktivitas CSR yang sesuai dengan GRI Standards padahal pada
tahun 2018 aktivitas CSR tersebut telah diungkapkan sesuai dengan GRI Standards.
Sedangkan pengungkapan aktivitas CSR atas topik material Golden-Agri Resources
yang tidak sesuai dengan GRI Standards menurun karena perusahaan tidak lagi
mengungkapkan satu aktivitas CSR tertentu. Selanjutnya, tidak ada kenaikan dan
penurunan jumlah pengungkapan aktivitas CSR atas topik material PP London
Sumatra Indonesia yang tidak sesuai dengan GRI Standards sehingga pengungkapan
aktivitas CSR atas topik material yang tidak sesuai dengan GRI Standards tetap
selama tahun 2017-2019.
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5.2.  Saran

Dari kesimpulan yang disampaikan, maka peneliti akan menguraikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan melaksanakan aktivitas CSR sesuai dengan topik material
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam kasus ini, peneliti tidak menemukan
aktivitas CSR terkait dengan beberapa topik material yang telah ditetapkan oleh
perusahaan itu sendiri. Topik material sebagai penentu dampak signifikan yang
ditimbulkan sebuah organisasi terhadap ekonomi, lingkungan, dan/atau masyarakat
merupakan hal utama yang harus diperhatikan suatu perusahaan sehingga diharapkan
seluruh topik material yang telah ditetapkan dapat direalisasikan menjadi aktvitas
CSR. Selanjutnya, sebaiknya aktivitas CSR atas topik material yang direalisasikan
secara terus menerus ditingkatkan atau seminimal-minimalnya dilaksanakan secara
konsisten setiap tahunnya.

2. Sebaiknya perusahaan mengungkapkan aktivitas CSR atas topik material dengan
lebih rinci sesuai dengan poin-poin yang ditentukan GRI Standards sehingga
penilaian laporan keberlanjutan berdasarkan GRI Standards diharapkan lebih
maksimal. Selain itu, dalam kasus ini ditemukan adanya inkonsistensi atas kesesuaian
dan kontinuitas pengungkapan aktivitas CSR atas topik material berdasarkan GRI
Standards padahal pada tahun sebelumnya perusahaan telah mengungkapkan
aktivitas CSR tersebut dan aktivitas CSR tersebut juga telah sesuai dengan GRI
Standards. Maka dari itu, sebaiknya perusahaan tidak menghilangkan pengungkapan
aktivitas CSR di periode tertentu dan secara konsisten mempertahankan kesesuaian
pengungkapan aktivitas CSR atas topik material dengan GRI Standards.
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